
KHUTBAH IDUL FITRI: LEBARAN, MUDIK, DAN ORANG TUA 

Oleh: 

H Muhammad Faizin, Sekretaris PCNU Kabupaten Pringsewu, Lampung 

 

Khutbah I 

 

×( ُ ُ )×٣اُلله أَكْبَر ُ )×٣( اُلله أَكْبَر ّ اْلحرمْدُ ٣( اُلله أَكْبَر ( ور لِّلٰه  

اللهُ  ارصّيْلًا، لاراّلهر اّلاَّ اُلله ور ةً ور انر اّلله بُكْرر بْحر س ُ ا، ور ّ كرثّيًْْ مْدُ لِّلٰه الحْر ا، ور ُ كربّيًْْ   اُلله اركْبَر

 ُ مْدُ اركْبَر ّ ارلحْر لِّلٰه ُ ور ، اُلله اركْبَر  

 

ر  لهه
ِ
. أَشْهردُ أَنْ لارا الّحّيْْر يارمر أَيّٰرمر الَأعْياردّ ضّيرافرةً لّعّباردّهّ الصَّ مر الصّٰ رَّ يْ حر ّ ّ الََّّ لاَّاُلله الحرمْدُ لِّلٰه

ِ
 ا

أَشْهردُ أَنَّ  عرلر الجَّنَّةر لّلمُْتَّقّيْْر ور يْ جر ّ ُ الََّّ يّكْر لهر سُوْلُهُ  لارشَر رر بْدُهُ ور دًا عر مَّ وْلارنار مُحر مر نار ور در يّٰ س ر

عرلىر أ لّهّ   ـدٍ ور مَّ دّنار مُحر يّٰ باررّكْ عرلىر س ر ْ ور لّّٰ سر لّٰ ور هُمَّ صر
ٰه . الل ترقّيّْْ اطّ المسُ ْ ر لىر الصّّٰ

ِ
اعّيْ ا الدَّ

ر  ا ب . أَمَّ يْنر روْمّ الٰدّ لىر ي
ِ
انٍ ا حْسر

ِ
هُمْ بّا نْ تربّعر مر بّهّ ور أَصْْار المؤُْمّنارتّ أُوْصّيْكُُْ ور راالمؤُْمّنوُْنر ور عْدُ .فريرآ أَيُّه

أَنتُُْْ مُ  لاَّ ور
ِ
لارترمُوْتنَُّ ا تّهّ ور قَّ تقُار َّقُوْا اللهر حر ات . ور ى اّلله فرقردْ فرازر المتَُّقُوْنر رفْسِّْ بّترقْور ن .  سْلّمُوْنر ور

الىر  هكر ارلاَّ ترعْبُدُ   :قرالر اُلله ترعر ب قرضٰه رر كر ور ربْلغُرنَّ عّنْدر ا ي ناًۗ اّمَّ يْنّ اّحْس ه الّدر بّالوْر هُ ور وْ ا اّلاَّ  اّيَّّ

ا ا قروْلًا كرريّمًْا ور َّهمُر قُلْ ل لار ترنْْررْهُُرا ور ا  اُفٍٰ وَّ َّهمُر ا فرلار ترقُلْ ل همُر دُهُُرا  اروْ كِّه ر ارحر ا الْكّبَر خْفّضْ لرهُمر

ةّ ور  حْْر لّٰ مّنر الرَّ نراحر الَّه اۗ جر غّيًْْ َّيهنِّْ صر ب ر رر ا كَمر همُر ْ بّٰ ارْحْر قُلْ رَّ  
 

Maasyiral Muslimin wal Muslimat jamaah shalat Idul Fitri rahimakumullah, 

 

Tiada kalimat lain yang paling layak kita ungkapkan pada kesempatan yang mulia ini, selain 

kalimat Alhamdulillahirabbil alamin, puja dan puji syukur kepada Allah swt Tuhan semesta 

alam yang telah menganugerahkan nikmat yang tidak bisa kita hitung satu persatu. Di antara 

nikmat agung itu adalah masih diberinya kita kemampuan untuk menghirup udara dunia 

sekaligus anugerah umur panjang sehingga kita masih bisa beribadah kepada-Nya serta masih 

berkesempatan untuk berkumpul bersama orang-orang yang kita cintai di sekeliling kita. 

 

Semua ini adalah nikmat yang agung. Terlebih pada momentum Hari Raya Idul Fitri yang 

menjadi perayaan kemenangan dan kebahagiaan. Sebuah hari raya di mana takbir, tahmid, dan 



tahlil berkumandang di berbagai penjuru dunia menandai kembalinya fitrah umat Islam seperti 

bayi yang terlahir kembali ke dunia ini. 

 

Maasyiral Muslimin wal Muslimat jamaah shalat Idul Fitri rahimakumullah, 

 

Dalam catatan sejarah, awal mula dilaksanakannya hari raya Idul Fitri adalah pada tahun ke-2 

Hijriah. Saat itu kaum Muslimin mendapatkan kemenangan besar dalam perang Badar. 

Perayaan kemenangan yang diraih umat Islam pada waktu itu, secara tidak langsung merayakan 

dua kemenangan yakni kemenangan atas telah paripurnanya menjalankan kewajiban puasa di 

bulan Ramadhan dan kemenangan dalam perang badar. 

 

Dalam tradisi bangsa Indonesia, Hari Raya Idul Fitri terkenal dengan nama Lebaran. Para 

ahli  bahasa menyebut bahwa kata Lebaran salah satunya berasal dari bahasa Jawa yakni 

‘lebar’ yang memiliki arti 'selesai'. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia sendiri, kata 

Lebaran dimaknai sebagai hari raya umat Islam yang jatuh pada 1 syawal setelah selesai 

menjalankan ibadah puasa selama bulan Ramadhan. 

 

Makna ini selaras dengan kenyataan, bahwa pada hari Lebaran, kita sudah selesai menjalankan 

kewajiban berpuasa dan mewujudkannya dalam bentuk perayaan kebahagiaan sebagai wujud 

syukur kepada Allah swt. Pada hari ini kita berbahagia bersama dan saling menyampaikan doa 

dengan berbagai bentuk redaksi seperti: ‘taqabbalallahu minnaa wa minkum’ yang artinya 

“semoga Allah menerima (amal ibadah Ramadlan) kita”. Dan juga doa “wa ja’alanallaahu wa 

iyyaakum minal ‘aaidin wal faaiziin’ yang artinya ‘Semoga Allah menjadikan kita termasuk 

orang-orang yang kembali dan orang-orang yang beruntung atau menang.’ 

 

Sebuah doa yang berisi harapan mendalam agar setelah melaksanakan rangkaian ibadah di 

bulan Ramadhan ini kita akan benar-benar kembali suci dan beruntung mencapai kemenangan 

dengan predikat sebagai orang-orang yang bertakwa. Hal ini telah Allah sebutkan dalam Al-

Qur’an surat Al-Baqarah ayat 183: 

 

يْنر  ّ ر كُتّبر عرلىر الََّّ يرامُ كَمر نوُْا كُتّبر عرلريْكُُُ الصّٰ مر يْنر اه ّ را الََّّ ريُّه لَّكُُْ ترتَّقُوْنر   يّه  مّنْ قربْلّكُُْ لرعر  

 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 

diwajibkan atas orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.” 

 

اللهُ  لاَّ اُلله، ور
ِ
لهر ا
ِ
ُ لار ا ُ اُلله أَكْبَر ُ اُلله أَكْبَر مْدُ اُلله أَكْبَر ّ الحْر لِّلٰه ُ ور ، اُلله أَكْبَر ُ   أَكْبَر

Maasyiral Muslimin wal Muslimat jamaah shalat Idul Fitri rahimakumullah, 

 

Kebahagiaan yang kita rasakan ini tentu sangat kurang lengkap jika dirayakan sendiri. 

Kebahagiaan akan terasa lebih nikmat jika bisa dirayakan dengan berkumpul bersama orang-

orang yang kita cintai. Hal inilah yang memunculkan sebuah tradisi ritual di negara kita yakni 

Mudik. Sebuah tradisi berisikan kerinduan di tanah rantau untuk pulang melihat kembali tanah 



kelahiran. Sebuah tradisi luhur untuk kembali lagi berkumpul dengan keluarga, mengingat 

kembali masa kecil sekaligus bersimpuh sungkem dalam pelukan kedua orang tua. 

 

Mudik juga tidak hanya memiliki dimensi makna sekedar pulang kampung saja. Di dalamnya 

terkandung dimensi spiritual yang nilainya tidak bisa diukur dengan materi dunia. Jarak jauh 

melintasi laut dan sungai, medan terjal dan jalan berliku, ditambah waktu, tenaga, serta biaya 

yang harus dikeluarkan untuk mudik,  tidak bisa menghalangi rasa kangen yang membuncah 

kepada tanah kelahiran. 

 

Teknologi canggih seperti telepon, media sosial, maupun video call juga tidak akan bisa 

menggantikan kualitas pertemuan langsung dengan sanak kerabat kita di kampung halaman. 

Kemewahan perkotaan tak kan bisa menggantikan manisnya kenangan kesederhanaan bersama 

teman masa kecil yang selalu terbayang jelang lebaran. Berbagai fasilitas di tanah rantau tidak 

bisa menghalangi pulang kampung menuju ibu pertiwi walau berada di tengah hutan dan pucuk 

gunung yang tinggi sekalipun. 

 

Kerinduan kepada tanah kelahiran seperti ini juga pernah dirasakan oleh Nabi Muhammad saw 

seperti yang tersebut dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi. 

 

 َّ لَر ِ
بَّكّ ا أَحر ٍ ور رلَر ا أَطْيربركّ مّنْ ب كَّةر : ” مر ّ صلى الله عليه وسلّ لّمر سُولُ الِلَّ لروْلا قرالر رر ، ور

كرنْتُ غريْْركّ  ا سر جُونِّ مّنكّْ ، مر  أَنَّ قروْمّي أَخْرر
 

Artinya: “Berkata Rasulullah saw, “Alangkah indahnya dirimu (Makkah). Engkaulah yang 

paling ku cintai. Seandainya saja dulu penduduk Mekah tidak mengusirku, pasti aku masih 

tinggal di sini” (HR al-Tirmidzi). 

 

مْدُ  ّ الحْر لِّلٰه ُ ور ، اُلله أَكْبَر ُ اُلله أَكْبَر لاَّ اُلله، ور
ِ
لهر ا
ِ
ُ لار ا ُ اُلله أَكْبَر ُ اُلله أَكْبَر  اُلله أَكْبَر

Maasyiral Muslimin wal Muslimat jamaah shalat Idul Fitri rahimakumullah, 

 

Jika kita renungkan lebih mendalam, hakikat mudik adalah kembali ke pangkuan orang tua. 

Sosok paling berjasa yang telah melahirkan kita ke dunia ini, sosok yang telah menjadi 

pahlawan kesuksesan kehidupan kita. Janganlah sombong dengan keberhasilan dan apapun 

yang telah  kita raih dalam kehidupan ini. Semua itu tidak akan bisa lepas dari jasa dan doa 

kedua orang kita. Bagaimana pun kondisi orang tua kita, mereka adalah sosok yang harus kita 

cintai, hormati, dan patuhi. Mereka adalah jimat kita yang sakral di dunia ini. Karena keridhaan 

dan keikhlasan orang tua akan menjadi sumber kesuksesan kehidupan kita di dunia. Sebaliknya 

kemarahan mereka adalah merupakan sebuah kemurkaan dan bencana dalam kehidupan kita. 

Rasulullah bersabda: 

 

سُُْطُ اّلله فّى سُُْطّ ا يْنّ ور الّدر يْنّ رّضَر اّلله فّى رّضَر الوْر الّدر لوْر  



 

Artinya: "Keridhaan Allah tergantung kepada keridhaan orang tua dan kemarahan Allah 

tergantung kemarahan orang tua" 

 

Allah swt pun telah mengingatkan kita untuk senantiasa berbuat baik kepada orang tua. Jangan 

membentaknya, jangan pernah sekali-kali berkata kasar kepada mereka. Hal ini termaktub 

dalam Al-Qur’an surat Al-Isra ayat 23: 

 

ر ارحر  كر الْكّبَر ربْلغُرنَّ عّنْدر ا ي ناًۗ اّمَّ يْنّ اّحْس ه الّدر بّالوْر هُ ور هكر ارلاَّ ترعْبُدُوْ ا اّلاَّ  اّيَّّ ب قرضٰه رر دُهُُرا  اروْ  ور

ا فرلار ترقُلْ  همُر اكِّه َّهمُر قُلْ ل لار ترنْْررْهُُرا ور ا  اُفٍٰ وَّ َّهمُر قروْلًا كرريّمًْا   ل  

 

Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia dan 

hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-

duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau 

mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak keduanya, 

dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik”. 

 

Sehingga hadirin rahimakumullah.... 

 

Mudik lebaran kali ini bisa menjadi momentum tepat untuk bersimpuh kepada kedua orang tua 

kita atas segala khilaf dan kesalahan yang selama ini telah diperbuat kepada mereka. Mari kita 

tancapkan dalam hati kita untuk jangan lagi menyakiti hati dan fisik mereka. Kita perlu sadar 

bahwa jasa dan perjuangan mereka tidak akan bisa kita balas dan bayar lunas. Demi Allah... 

demi Rasulullah...  sebanyak apapun yang pernah kita berikan, apa pun yang pernah kita 

serahkan kepada orang tua kita, tidak akan pernah setimpal dengan perjuangan dan 

pengorbanan mereka membesarkan kita. 

 

“Ya Allah, ya Tuhan kami. Anugerahkanlah kasih sayang-Mu pada kedua orang tua kami. 

Keruniakanlah keberkahan, kesehatan, dan umur panjang kepadanya. Kuatkanlah iman dan 

Islam mereka serta kekuatan untuk terus membimbing kami. Maafkanlah atas segala kesalahan 

yang telah kami perbuat kepada mereka. Jadikanlah mereka nantinya ahli surga bersama 

orang-orang yang Engkau cintai.” 

 

لاَّ اُلله، ور 
ِ
لهر ا
ِ
ُ لار ا ُ اُلله أَكْبَر ُ اُلله أَكْبَر مْدُ اُلله أَكْبَر ّ الحْر لِّلٰه ُ ور ، اُلله أَكْبَر ُ اُلله أَكْبَر  

Maasyiral Muslimin wal Muslimat jamaah shalat Idul Fitri rahimakumullah, 

 

Di mudik lebaran kali ini mari kita raih kedua tangannya. Peluk tubuh mereka yang dulu kekar 

merawat kita namun sekarang sudah mulai lemah termakan usia. Mintalah keridhaan dan 

keikhlasan dari mereka berdua untuk bekal hidup kita. Bagi kita yang orang tuanya sudah 

dipanggil Allah swt, mari kita ziarahi makam mereka. Kunjungi dan bersihkan pusaranya. Kita 

perlu sadari, bahwa mereka di sana menunggu panjatan doa dari kita. Mereka pasti akan 



tersenyum melihat kehadiran dan doa yang kita panjatkan. Dan sebaliknya, mereka pasti akan 

sangat bersedih ketika kita tidak mendoakannya karena hanya itulah yang mereka harapkan di 

alam sana. 

 

Ma’asyiral muslimin wal muslimat jamaah shalat Idul Fitri rahimakumullah, 

 

Selain kepada orang tua, mari juga saling memaafkan dosa dan kesalahan dengan orang-orang 

yang ada dalam kehidupan kita. Tidak ada manusia yang sempurna. Semua pasti memiliki dosa 

dan kesalahan kepada sesama. Sehingga lebaran menjadi salah satu momentum tepat untuk 

saling memaafkan. Semoga lah semua dosa kita kepada Allah, orang tua dan kepada sesama 

akan diampuni sehingga kita akan menjadi insan yang kembali suci mendapatkan kemenangan. 

Amin 

 

ةّ  كُُْ فّى زُمْرر اّيَّّ لرنرا ور اردْخر ، ور رقْبُوْلّيْْر اْلم اْلفرائّزيّْنر ور ائدّّيْنر ور كُُْ مّنر اْلعر اّيَّّ لرنرا اُلله ور عر  عّبرادّهّ  جر

ائّرّ اْلمسُْ  لّسر ينْرا ور الّدر لّور لركُُْ، ور ترغْفّرُ الله لّى ور اس ْ ا ور ذر ، ارقوُْلُ قروْلّى هر الّحّيْْر لّمّيْْر  الصَّ

حّيُْْ  اْلغرفُوْرُ الرَّ َّهُ هُور ترغْفّرهُ اّن اتّ، فراس ْ اْلمسُْلّمر  .ور

 

Khutbah II 

 

×( ُ ُ )×٣اُلله أَكْبَر ّ اْلحرمْدُ ٣( اُلله أَكْبَر ُ ور لِّلٰه ( اُلله أَكْبَر  

ار  ةً ور انر اّلله بُكْرر بْحر س ُ ا، ور ّ كرثّيًْْ مْدُ لِّلٰه الحْر ا، ور ُ كربّيًْْ اُلله  اُلله اركْبَر صّيْلًا، لاراّلهر اّلاَّ اُلله ور

مْدُ  ّ ارلحْر لِّلَّ ُ ور ، اُلله اركْبَر ُ  .اركْبَر

 

هُ ٰه سُوْلُ اّلله، الل دًا رر مَّ أَشْهردُ أَنَّ مُحر لاَّ اُلله ور
ِ
ر ا لهه
ِ
، أَشْهردُ أَنْ لأ  ا الرمّيّْر بّٰ العر مْدُ لّله رر مَّ  ارلحْر

مَّ  يّٰدّنار مُحر ْ عرلىر س ر لّّٰ سر لّٰ ور َّقُوا  صر را النَّاسُ ا ات رعْدر : يّر أَيُّه ا ب . ارمَّ عّيْْر بّهّ أَجْْر ْ عرلىر أ لّهّ ور صْر دٍ ور

قَّ  َّقُوْا اللهر حر نوُْا ات يْنر أ مر ّ را الََّّ جّيّْ، يّر اريُّه انّ الرَّ يْطر الله. قال الله تعالى: أَعُوذُ بّالّله مّنر الش َّ

لار ترمُوْتنَُّ  أَنْ  تقُراتّهّ ور لاَّ ور
ِ
، ا ٰ لهوْنر عرلىر النَّبّّ ئّكرترهُ يصُر لار مر : اّنَّ اللهر ور الىر قرالر ترعر تُُْ مُسْلّمُوْنر . ور

رسْلّيْمًا لّمُٰوْا ت سر لهوا عرلريْهّ ور نوُْا صر يْنر أ مر ّ را الََّّ  .يّر اريُّه



 

عر  ، ور ر لَّّ سر لىَّ اُلله عرلريْهّ ور دٍ، صر مَّ يّٰدّنار مُحر لّٰ عرلىر س ر َّهُمَّ صر عرلىر ارلل دٍ، ور مَّ يّٰدّنار مُحر لىر أ لّ س ر

عُر  : اربِّ بركْرٍ ور اشّدّيْنر نّ الخُْلرفراءّ الرَّ ارْضر اللهُٰمَّ عر ، ور بّيْْر ئّكرةّ المُْقررَّ لار مر سُلِّر ور رر رر ارنبّْيرائكّر ور

بّعّى التَّابّ  التَّابّعّيْْر وتَر رةّ ور اب حر رقّيَّةّ الصَّ عرلّى، ور عرنْ ب انر ور عُثمْر روْمّ ور انٍ اّلىر ي حْسر ، لرهمُْ بّاّ عّيْْر

يْْر  احّّْ مر الرَّ حْْرتّكر يّر اررْحر همُْ بّرر عر نَّا مر ارْضر عر يْنّ، ور  الّدٰ

 

اتّ  الارمْور اتّ، ارلارحْيراءّ مّنْْمُْ ور المُْسْلّمر المُْسْلّمّيْْر ور المُْؤْمّنراتّ، ور َّهُمَّ اغْفّرْ لّلمُْؤْمّنّيْْر ور َّهُمَّ  الل . الل

رطر ا ا ب مر هررر مّنْْرا ور ا ظر نر مر المّْحر ر ور سُوْءر الفّْتَر نر ور المّْحر لارزّلر ور الزَّ ءر ور بار الوْر نَّا البْرلارءر ور ، دْفرعْ عر نر

 َّ ب . رر الرمّيْْر بَّ العْر رر ةً، يّر انّ المُْسْلّمّيْْر عرامَّ ائّرّ البُْلَْر سر ةً، ور اصَّ ا خر ذر يَّا هر نار اّندُْونّيس ّ ّ رلَر نْ ب نرا عر

مّنْكُُْ،  ُ مّنَّا ور ابر النَّارّ . ترقربَّلر الِلَّ قّنرا عرذر نرةً ور س ر ةّ حر فّى الارخّرر نرةً ور س ر نيْرا حر أ تّنرا فّى الده

بّٰ العر  مْدُ لّله رر الحْر . ور يٍْْ ارنتُُْ بِّر ، كُُه عرامٍ ور ائدّّيْنر الفْرائّزيّْنر كُُْ مّنر العْر اّيَّّ لرنرا اُلله ور عر جر يّْر الرمّ ور  
 

اءّ  نّ الفْرحْشر يرنْْرىى عر اّيتْراءّ ذّى القُْرْبِر ور انّ، ور الّاحْسر دْلّ ور رآمُْرُنار بّالعْر عّبرادر اّلله، اّنَّ اللهر ي

اشْكُرُوْهُ عر  رذْكُرْكُُْ، ور ظّيْْر ي اذْكُرُوا اللهر العْر ، ور كَّرُوْنر لَّكُُْ ترذر رعّظُكُُْ لرعر البْرغْيّ، ي المُْنْكررر ور لىر  ور

ُ مار ترصْنرعُوْنر نّعرمّ  رعْلّر اُلله ي . ور ْ كْرُ اّلله اركْبَر ّ لَّر رذْكُرْكُُْ، ور هّ ي  

 
 

 


